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ABSTRAK 

 
Karya seni tugas akhir berjudul Membentuk Keberpihakan Karakter 

Melalui Penerapan Warna Komplementer Pada Tata Busana Dalam Film FIksi 
“Geger Perikoloso” bercerita tentang Koesno,  seorang remaja laki-laki yang 
memiliki gairah menari bertemu dengan anggota Lekra  di desanya dan menerima 
Koesno dengan baik, namun ditentang oleh Bapak Koesno yang merupakan calon 
Lurah sayap kanan. Bapak juga berpendapat menari hanya untuk perempuan.  

Film “Geger Perikoloso” menggunakan warna komplementer pada Tata 
busana untuk menunjukkan keberpihakan karakter. Tata busana adalah segala 
sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang digunakan setiap 
hari oleh seseorang. Tata busana dapat berkontribusi dalam  menyempurnakan 
tampilan tokoh meliputi status sosial, pemikiran, kepercayaan, ideologi, dan lain 
lain. 

Film “Geger Perikoloso” memiliki 7 karakter dengan 3 kelompok 
keberpihakan yang berbeda yaitu golongan kiri, Partai Islam, dan aparat negara. 
Golongan kiri diantaranya Marti, Dimas, dan Putri, Partai Islam diantaranya Bapak 
dan Ibu Koesno, Aparat Negara diantaranya Lurah dan Tentara, sedangkan Koesno 
tokoh utama menjadi karakter yang dinamis. Warna komplementer yang diterapkan 
pada kostum merupakan medium yang bisa membantu mengantar penonton masuk 
ke situasi masa lalu dan menunjukkan masing-masing karakter berasal dari kelas 
sosial mana dan berpihak kepada siapa.   

 
Kata Kunci : Film Fiksi, Tata Busana, Karakter, Warna Komplementer 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pada era orde lama, keadaan ekonomi yang tidak stabil membuat 

banyak masyarakat menerima ketidakseimbangan pembagian hak dan 

kewajiban dari pemerintah. Hal ini membentuk kehidupan masyarakat yang 

terkotak-kotak dengan latar belakang politik yang berbeda. Polarisasi 

politik yang terjadi sejak orde lama di Indonesia didominasi oleh 3 jenis 

aliran politik yaitu agama (NU, Masyumi) nasionalis (PNI), dan progresif 

(PKI, Murba).   

Politik progresif mendukung adanya kesetaraan sosial dan 

egalitarianism, yang melibatkan kepedulian terhadap orang-orang di 

masyarakat. Hal tersebut juga yang mendukung terbentuknya sebuah 

organisasi kebudayaan rakyat, organisasi tersebut lahir di masa seni hanya 

bisa dinikmati oleh kalangan tertentu saja.  

Bedasarkan kejadian itu, maka tebentuk naskah “Geger Perikoloso”. 

Kata “Geger” biasa dipakai dalam Sastra Jawa untuk menggambarkan 

kerusuhan atau kegemparan, sedangkan “Perikoloso” merupakan kata 

alterasi dari pericoloso yang merujuk  dari pidato Soekarno tahun 1964 yang 

berjudul “Vivere Pericoloso”, “Vivere” yang berarti hidup “Pericoloso” 

yang berarti berbahaya. Slogan ini lahir berdepakatan dengan peristiwa 

G30S PKI sehingga di interpretasikan sebagai ramalan Soekarno jika tahun 

selanjutnya adalah tahun yang berbahaya untuk Indonesia. “Geger 

Perikoloso” menceritakan tentang seorang anak laki-laki bernama Koesno 
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yang sangat ingin menari. Koesno berasal dari keluarga konservatif, 

bapaknya menganggap menari hanya untuk perempuan. Kedua orang tua 

Koesno memiliki pemahaman politik yang berbeda. Koesno adalah 

perwujudan rakyat kecil yang hanya ingin melakukan aktivitas yang ia 

sukai, namun terhalang oleh gejolak politik saat itu.  

Pada sebuah karya film, terdapat perpaduan antara naratif dan 

elemen visual untuk menarik perhatian penonton. Elemen visual dalam 

sebuah karya film merupakan perpaduan dari beberapa unsur, aktor, artistik, 

lighting, dan segala hal yang ada di depan kamera. Karya film yang yang 

baik mampu menciptakan suasana serta mengolah emosi penonton bukan 

hanya dibentuk melalui segi ceritanya saja, tanpa disadari elemen artistik 

khususnya kostum sebagai pembentuk visual menjadi hal yang tak kalah 

penting dalam menciptakan atsmofer cerita itu sendiri. Pakaian pada film 

dapat digunakan untuk menunjukkan identitas tokoh, menyempurnakan 

setting waktu dan tempat bedasarkan dengan realitas cerita sesuai dengan 

masa atau eranya. 

Tanda keberpihakan seseorang dapat ditunjukkan dengan beberapa 

faktor, salah satunya dengan gaya busana yang mereka kenakan. Pada film 

“Geger Perikoloso” keberpihakan tokoh digunakan untuk dasar dalam 

menentukan gaya busana yang mengacu pada era 1960-an.  

Terdapat 3 kelompok karakter tokoh, yaitu Keluarga Bapak dengan 

latar belakang Partai Islam, Kelompok Penari dengan latar belakang 

Golongan Kiri, dan aparat negara. Untuk memperkuat tanda keberpihakan 
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antar karakter tersebut, akan divisualkan melalui implementasi warna 

komplementer pada pakaian yang mereka gunakan. Skema warna 

komplementer merah dan hijau digunakan sebagai tanda adanya situasi 

keberpihakan dikarenakan sifatnya yang kontradiktif karena warna-warna 

tersebut memiliki jarak paling jauh dalam lingkaran warna (Sanyoto 

2009,37). Warna komplementer pada gaya busana yang akan dikenakan 

setiap kelompok menjadi penting untuk di realisasikan, untuk mempertegas 

keberpihakan karakter serta menunjukkan identitas mereka dari sebuah 

kelompok tertentu. Warna-warna tersebut akan di implemtasikan pada 

elemen-elemen busana atau aksesoris yang mereka kenakan. Dalam buku 

yang berjudul “Fashion Sebagai Komunikasi”, Malcolm Bernard 

membahas fashion dan pakaian sebagai cara mengkomunikasikan identitas-

identitas kelas, gender, sosial, dan seksualitas. Dengan demikian penerapan 

warna sebagai faktor pembentuk keberpihakan karakter pada gaya busana 

dalam film “Geger Perikoloso” sangatlah penting.  

Penggunaan warna komplementer pada gaya busana era 1960-an 

film “Geger Perikoloso” mengacu pada latar belakang karakter, Bapak dan 

Ibu Koesno yang merupakan kelompok partai Islam, maka pada elemen 

kostum dan aksesoris yang mereka gunakan akan terdapat aksen berwarna 

hijau. Marti, Dimas, dan Putri, yang merupakan kelompok Golongan Kiri, 

akan ditunjukkan dengan warna merah. Hal yang cukup menarik dalam film 

ini adalah bagaimana perasaan Koesno seorang laki-laki remaja yang hanya 

ingin menari, sebagai karakter utama menjadi saksi kejamnya sejarah pada 
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masa itu. Mimpi yang digagalkan karena latar belakang politik negara yang 

dikendalikan oleh orang orang yang berkuasa, akan digambarkan dengan 

Koesno yang akan lebih sering menggunakan warna netral, terang dan 

damai. Gaya pakaian yang mereka pakai juga akan memberikan informasi 

kapan dan dimana cerita film terjadi. Pemilihan kostum dan aksesoris 

disesuaikan dengan tiga dimensi karakter dan menggunakan elemen-elemen 

seperti model pakaian, warna, dan motif untuk mewujudkannya. 

B. Rumusan Penciptaan 

Bedasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah penciptaan adalah sebagai berikut: 

Bagaimana penerapan warna komplementer pada gaya busana 

Indonesia mampu menjadi pembentuk keberpihakan karakter pada film 

“Geger Perikoloso”? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan karya film “Geger 

Perikoloso” adalah memvisualisasikan penerapan warna komplementer 

melalui kostum pada film “Geger Perikoloso” 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penciptaan karya film “Geger 

Perikoloso” adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan tontonan sehingga dapat menghibur penonton 

sekaligus memberi informasi kepada penonton 

2. Menambah referensi mengenai konsep kostum dalam merencanakan 

suatu pembuatan film 
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